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ABSTRAK

Pengerollan merupakan salah satu proses pembengkokan pipa, karena proses
yang di lakukan masih secara manual yaitu dengan menggunakan tangan manusia
langsung dan kalaupun sudah ada yang menggunakan mesin untuk matrasnya masih
permanen, maka dibuatkn mesin pengeroll pipa ini dengan tujuan meningkatkan
efisiensi waktu.

Mekanisme yang digunakan adalah mekanisme pengerollan, pengerollan
dilakukan dengan cara penjepitan dan putaran. Dimana mekanisme ini terdiri dari
matras putar yang berfungsi sebagai dudukan pipa dan matras tekan sebagai penekan
dan penggerak pipa. Pada mekanisme pengerollan dilakukan dengan penekanan pipa
dari matras tekan dan putaran matras tekan yang akan menjalankan pipa, sehingga
terjadi proses penekukan.

Dari perencanaan diperoleh alat pengerollanpipa besi dengan tenaga 0,5 hp
dan putaran 60,2 rpm. Dengan spesifikasi V-belt B 75 dengan bahan yang terbuat dari
rubber (karet) menggunakan pully penggerak berdiameter 65 mm yang akan memutar
pully penghubung yang berdiameter 385 mm dan akan dikecilkan lagi putaranya dari
pully penghubung 65 mm menjadi 255 mm. mesin ini matrasnya bisa di ganti-ganti
ukuranya sesuai dengan diameter pipa yang di inginkan.

Kata Kunci : mesin pengeroll pipa, diameter pipa 27,2mm — 60,5mm.
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Latar Belakang

Di era globalisasi saat ini, setiap
negara di dunia saling berlomba-
lomba dalam melakukan peningkatan
produktivitas produksinya dan
pemasaran produkke penjuru dunia.
Dengan demikian setiap negara harus
mampu dan memiliki strategi dalam
hal tersebut supaya mampu dan
bertahan di era globalisasi yang bebas
dan tanpa sekat seperti sekarang ini.
Indonesia merupakan salah satu
negara berkembang yang mencoba
bangkit dari keadaan dan mencoba
untuk memajukan kehidupan serta
memperbaiki perekonomian
negaranya, antara lain dengan cara
meningkatkan dan memajukan dunia
industri yang di ikuti dengan uaha

untuk meningkatkan kualitas sumber

daya manusia indonesia.
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METODE

A. Pendekatan Perencanaan

Pipa adalah salah satu jenis
dari sekian banyaklogam yang

bisa  dibuat rumah,

pagar
permainan anak-anak atau bahan

baku dari ala

1. Menyempurnakan mesin

pengeroll pipa yang sudah ada.

2. Hasil dari  pengembangan
mesin ini  hasilnya dapat
digunakan oleh masyarakat

dalam proses pengerollan pipa.

3. Proses  pengerjaan  praktis

sehingga dapat menghemat
waktu dan tenaga.
B. Target Oriented Planning
Dalam proses tradisional
untuk mengeroll pipa, pipa di
tekuk dengan cara manual yaitu
dengan

menggunakan  tenaga

manusia  langsung,  sehingga

memerlukan tenaga yang besar

dan mesin yang sudah ada

simki.unpkediri.ac.id
5



matrasnya masih menggunakan
matras permanen, jadi tidak bisa
digunakan untuk mengeroll pipa
yang beda diameter. Maka untuk
mengatasi  masalah  tersebut
direncanakan suatu alat yang
dapat mengeroll pipa dengan
cepat dan matrasnya bisa diganti
sesuai dengan ukuran pipa.
Metode pengoprasian

Pada pengoprasian mesin
pengupas kulit biji mlinjo ini
yang perlu diperhatikan adalah :
1. Pengecekan terhadap motor

sebagai penggerak awal.

2 Pengecekan terhadap mesin
pengupasnya, Yyang perlu
diperhatikan yaitu; kondisi
sabuk, kondisi baut atau mur
sehingga  apabila  mesin
dalam keadaan baik maka
mesin tersebut siap untuk
dioprasikan. Pertama

hidupkan ~ motor  dalam
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keadaan tanpa beban
kemudian periksa hingga
motor  benar-benar  dalam
keadaan baik, baru proses

pengupasan dapat dilakukan.

D. Prosedur Perencanaan

Pada  perencanaan  mesin
pengeroll pipa ini yang di
utamakan adalah :

1. Poros

a. Menghitung torsi

b. Menghitung momen puntir

dan bending

c. menhitung tegangan puntir

dan lentur
2. Sabuk atau V-belt

a. Menghitung kecepatan

keliling

b. Menghitung panjang

sabuk

c. Menghitung tegangan

sentrifugal
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d. Menghitung tarikan sabuk
e. Menghitung tarikan total
pada sisi sabuk
3. pully
a. Menghitung lebar
b. Menghitung volume

c. Menghitung berat

4. Bantalan
a. Menghitung beban
ekwivalen
b. Menghitung faktor
kecapatan

c. Menghitung faktor umur
d. Menghitung umur nominal
5. Pasak
a. Lebar pasak
b. Tebal pasak
c. Panjang pasak
d. Tegangan pasak
1. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil

Hasil perhitungan perencanaan

dari mesin pengeroll pipa dengan

ukuran  diameter 27,0mm -
60,5mm adalah sebagai berikut:
1. Daya pada mesin =0,05 Hp
2. Sabuk
a. Sabuk yang dipakai adalah
type V-belt B 75 dengan
bahan rubber (karet).
b. Jenis pemasangan open
drive
c. Berat perpanjang =
0,189 kg/m
d. Gaya sentrifugal = 1,8 kg
e. Tarikan sisi kencang 1 =
8,11 kg
f.  Tarikan sisi kencang 2 =
4,75 kg
g. Tarikan sisi kendor 1 =
58,1 kg
h. Tarikan sisi kendor 2 =
89 kg
3. Pully
a. Bahan pully besi tuang
b. Diameter pully besar =

385 mm
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c. Diameter pully
penghubung= 255 mm

d. Diameter pully kecil =
65 mm

e. Lebar pully =25 mm

f.  Berat pully mesin =1 kg

g. Berat pully penghubung =
9,3 kg

h. Berat pully motor = 0,4 kg

4. Poros

a. Panjang poros = 660 mm

b. Diameter poros =19 mm

c. Torsi =6,8kgmm

d. Momen puntir ekwivalen =
11394,002 kgmm ™2

e. Momen bending
ekwivalen= 11394,001
kgmm ™2

f. Tegangan puntir =
3,72 kgmm™2

g. Tegangan lentur =
7,43 kgmm™?

h. Dipilih bahan poros S30C

dengan tegangan tarik =

3,35 kgmm ™2

5. Pasak
a. Bahan pasak baja ST 37
dengan tegangan tarik = 37
kgmm™2
b. Lebarpasak =6 mm
c. Tebal pasak =4mm
d. Panjang pasak =38 mm
e. Tegangan geser =
2,00kgmm™2
6. Bantalan
a. Beban ekwivalaen =
106,3 kg/mm
b. Faktor kecepatan = 0,35 m/s
c. Faktorumur =2,6 kg/mm
d.  Umur nominal bantalan =
8788jam
e. Dipilih nominal bantalan

dengan nomor bantalan
05ZZ dengan :
1) Diameter dalam =
25 mm
2) Diameter luar =47 mm

3) Lebar=12 mm
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B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perencanaan
yang telah diuraikan pada keseluruhan
bab, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa telah dihasilkan desain atau
rancangan mesin  pengeroll  pipa
dengan ukuran diameter 27,0mm -—

60,5mm.
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